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Abstrak

Masalah kesehatan ibu dan anak masih menjadi isu penting di wilayah pedesaan akibat
keterbatasan akses informasi kesehatan, rendahnya pemahaman tentang tanda bahaya
kehamilan, serta praktik pencegahan stunting yang belum optimal. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi kesehatan ibu dan kader melalui
metode diskusi partisipatif di komunitas Desa Jetis, Gunung Kidul. Metode pelaksanaan
berupa penyuluhan edukatif, diskusi kelompok, serta pendampingan berbasis komunitas
untuk memperkuat pemahaman peserta terhadap kesehatan ibu dan anak. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran ibu serta kader mengenai
pentingnya pemantauan kehamilan, pemenuhan gizi, pencegahan stunting, dan perawatan
anak secara komprehensif. Pendekatan diskusi partisipatif terbukti efektif dalam
meningkatkan Kketerlibatan peserta serta memperkuat kapasitas komunitas dalam
mendukung kesehatan ibu dan anak. Oleh karena itu, model edukasi berbasis partisipasi
masyarakat perlu dikembangkan secara berkelanjutan sebagai strategi peningkatan derajat
kesehatan keluarga di wilayah pedesaan.

Kata kunci: literasi kesehatan, ibu dan anak, kader kesehatan, diskusi partisipatif,
pengabdian masyarakat.

PENDAHULUAN

Kesehatan ibu dan anak merupakan isu krusial yang memerlukan perhatian serius
dalam upaya pembangunan kesehatan masyarakat, terutama di wilayah pedesaan
yang seringkali menghadapi kendala akses informasi dan sumber daya (Kurniawan
et al., 2017). Kondisi ini menyebabkan rendahnya pemahaman masyarakat mengenai
tanda bahaya kehamilan dan praktik pencegahan stunting, sehingga diperlukan
pendekatan edukasi yang adaptif dan berbasis komunitas untuk meningkatkan
kapasitas ibu dan kader kesehatan di wilayah tersebut (Rohimi et al., 2024; Wisdy et

al., 2025).

Masalah kesehatan ibu dan anak merupakan isu utama di berbagai wilayah
pedesaan, termasuk di Gunungkidul, di mana masyarakat seringkali mengalami
keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan yang memadai (Kurniawan et al.,
2017). Keterbatasan ini berdampak pada masih tingginya angka masalah gizi dan
penyakit infeksi yang secara langsung menentukan kualitas sumber daya manusia
(Hariyanto & Rahayuningsih, 2023), sehingga ibu dan anak menjadi kelompok
rentan yang memerlukan intervensi edukasi yang tepat sasaran. Rendahnya tingkat
pengetahuan ibu hamil dan keluarga mengenai tanda bahaya kehamilan serta
asupan gizi yang kurang memadai menunjukkan bahwa asuhan kesehatan di tingkat
keluarga belum optimal, sehingga strategi pemberdayaan masyarakat melalui
partisipasi aktif menjadi kunci untuk meningkatkan motivasi perbaikan perilaku
kesehatan (Simbolon et al., 2022). Berdasarkan kondisi tersebut, keberadaan kader
kesehatan di tingkat desa menjadi sangat vital karena mereka berperan sebagai
pendamping utama yang memberikan pengawasan serta edukasi langsung kepada
masyarakat mengenai kesehatan ibu dan anak (Faridah & Ahmadi, 2023).
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam pengabdian ini
adalah bagaimana efektivitas metode diskusi partisipatif dalam meningkatkan
literasi kesehatan ibu dan kader mengenai tanda bahaya kehamilan serta
pencegahan stunting di Desa Jetis Gunung Kidul (Lorig & Holman, 2003; Zakaria et
al., 2023). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan ibu
hamil dan kader kesehatan melalui pendekatan edukasi yang partisipatif, sehingga
mampu mengidentifikasi tanda bahaya kehamilan dan menerapkan perilaku
pencegahan stunting secara mandiri di lingkungan keluarga maupun komunitas
(Saleng et al., 2023; Wisdy et al., 2025).

Literasi kesehatan merupakan kapasitas individu untuk memperoleh, memproses,
dan memahami informasi serta layanan kesehatan dasar yang dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan yang tepat, di mana tingkat pendidikan dan akses informasi
yang rendah di masyarakat pedesaan berkontribusi terhadap minimnya pemahaman
gizi dan kesehatan ibu serta anak (Erlinawati et al., 2022). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan ibu melalui edukasi
yang tepat dapat berkontribusi signifikan dalam mencegah masalah gizi dan penyakit
pada anak (Wisdy et al., 2025; Zakaria et al., 2023). Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil serta kader
kesehatan dalam mengenali tanda bahaya kehamilan dan pencegahan stunting
melalui pendekatan edukasi partisipatif (Kusumawati et al., 2023; Zakaria et al.,

2023).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dirancang dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan
aktifitas penyuluhan dan pendampingan intensif kepada mitra untuk memastikan
penyerapan materi secara optimal (Ardiana et al., 2020). Kegiatan ini dilaksanakan
melalui kombinasi metode ceramah, diskusi interaktif, dan demonstrasi untuk
memfasilitasi pertukaran pengalaman antara ibu dan kader (Ardiana et al., 2020;
Erlinawati et al., 2022). Pendekatan ini memungkinkan peserta tidak hanya sebagai
penerima informasi pasif, tetapi juga sebagai kontributor aktif yang dapat
mengemukakan pendapat, mengkritisi, serta mencari solusi bersama terhadap
permasalahan kesehatan yang dihadapi di lingkungan mereka (Ardiana et al., 2020;
Kurniawan et al., 2017).

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Jetis, Kabupaten Gunung Kidul,
Daerah Istimewa Yogyakarta, yang dipilih berdasarkan karakteristik wilayah
pedesaan dengan kebutuhan peningkatan kapasitas sumber daya kesehatan
masyarakat. Sasaran pengabdian ini adalah ibu hamil dan kader kesehatan desa yang
berperan sebagai garda terdepan dalam pemberdayaan masyarakat di bidang
kesehatan (Erlinawati et al., 2022; Pantiawati et al., 2023). Sasaran utama kegiatan
ini adalah ibu hamil yang tergabung dalam kegiatan Posyandu serta kader kesehatan
desa yang bertanggung jawab atas pemantauan kesehatan ibu dan anak di
lingkungan setempat (Saleh et al., 2023; Saputri et al., 2025). Sasaran utama
kegiatan ini adalah ibu hamil yang tergabung dalam kegiatan Posyandu serta kader
kesehatan desa yang bertanggung jawab atas pemantauan kesehatan ibu dan anak di
lingkungan setempat. Sasaran utama kegiatan ini adalah ibu hamil yang tergabung
dalam kegiatan Posyandu serta kader kesehatan desa yang bertanggung jawab atas
pemantauan kesehatan ibu dan anak di lingkungan setempat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Desa Jetis, Gunung Kidul, menunjukkan
bahwa pelibatan aktif ibu hamil dan kader kesehatan dalam proses edukasi mampu
menciptakan dinamika pembelajaran yang interaktif dan berorientasi pada solusi
nyata dari permasalahan kesehatan lokal. Desa Jetis merupakan wilayah pedesaan
yang memiliki karakteristik demografis dengan mayoritas penduduk bekerja sebagai
petani dan buruh tani, di mana tingkat pendidikan formal yang bervariasi serta
keterbatasan akses terhadap fasilitas kesehatan rujukan menjadi tantangan utama
dalam upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat (Aksir et al., 2023).

Desa Jetis di Kabupaten Gunung Kidul dipilih sebagai lokasi pengabdian karena
memiliki karakteristik wilayah pedesaan dengan keterbatasan akses informasi
kesehatan dan jumlah kader yang masih terbatas secara kuantitas maupun kualitas
dalam mendukung pelayanan kesehatan masyarakat (Maryatun, 2017). Kegiatan ini
dilaksanakan dengan melibatkan peserta ibu hamil dan kader kesehatan yang hadir
pada saat kegiatan posyandu berlangsung, di mana jumlah peserta yang terlibat
mencerminkan antusiasme masyarakat terhadap program peningkatan kapasitas
sumber daya kesehatan di tingkat desa (Fitriahadi & Herfanda, 2023; Pamungkas et
al., 2020). Pelaksanaan diskusi partisipatif dilakukan dalam beberapa tahapan yang
dimulai dengan penyampaian materi inti oleh fasilitator, kemudian dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab dan pertukaran pengalaman antaribu hamil serta kader
untuk menggali pemahaman lokal terkait isu kesehatan kehamilan (Annisa et al.,
2022; Sulastri, 2022). Antusiasme peserta sangat terlihat dari jumlah pertanyaan
yang masuk sejak awal paparan materi hingga sesi konsultasi dan diskusi berakhir,
yang menjadikan kegiatan ini sebagai wadah konsultasi bagi peserta terhadap
permasalahan kesehatan yang dihadapi sehari-hari (Muntafiah et al., 2022). Proses
pelaksanaan diskusi partisipatif dimulai dengan tahap persiapan yang meliputi
penyusunan materi, penyiapan media edukasi berupa leaflet dan poster, serta
koordinasi dengan pihak desa dan puskesmas untuk menentukan jadwal dan lokasi
kegiatan (Hasnah et al., 2021). Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan yang
diawali dengan pra-aktivitas berupa registrasi peserta dan pemberian pre-test untuk
mengukur pengetahuan awal, kemudian dilanjutkan dengan sesi edukasi interaktif
menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok terpandu untuk memfasilitasi
pertukaran informasi antara ibu dan kader (Huriah et al., 2020; Isni et al., 2020).
Pada tahap inti, peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan studi
kasus yang relevan dengan kondisi kesehatan lokal, di mana setiap kelompok
kemudian mempresentasikan hasil diskusi dan rencana tindak lanjutnya di hadapan
forum untuk mendapatkan umpan balik dari fasilitator maupun peserta lain
(Hapsari et al., 2022).

Penerapan literasi kesehatan yang diperoleh melalui metode diskusi partisipatif
berdampak pada perubahan perilaku positif di kalangan ibu dan kader, di mana
terjadi peningkatan praktik pencegahan stunting dan perbaikan gizi keluarga secara
mandiri. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya kesadaran ibu dalam memeriksa
kehamilan secara rutin dan kesiapan kader untuk memberikan edukasi
berkelanjutan kepada keluarga berisiko (Rukayah et al., 2020; Waisawati et al.,

2024).
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Gambar 1. Peserta Berdiskusi secara terpusat

Kegiatan pengabdian ini mendapat dukungan penuh dari perangkat desa dan
fasilitas kesehatan setempat yang memfasilitasi koordinasi dan penyediaan tempat,
serta antusiasme tinggi peserta yang terlihat dari partisipasi aktif selama sesi diskusi
dan tanya jawab berlangsung (Sampurna, 2020; Zakaria et al., 2023). Namun
demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan, di
antaranya adalah keterbatasan waktu pelaksanaan yang menyebabkan beberapa
materi tidak dapat dibahas secara mendalam, serta tingkat pendidikan peserta yang
beragam sehingga memerlukan penyesuaian bahasa dan metode penyampaian yang
lebih sederhana agar dapat dipahami secara menyeluruh (Aritonang et al., 2020).
Selain itu, keterbatasan media visual dan alat peraga praktis juga menjadi tantangan
dalam memvisualisasikan konsep kesehatan yang abstrak kepada peserta dengan
latar belakang pendidikan yang beragam (Ambarwati et al., 2022; Hafsah et al.,

2022).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui metode diskusi partisipatif di Desa
Jetis, Gunung Kidul, berhasil meningkatkan literasi kesehatan ibu dan kader terkait
kesehatan ibu dan anak, termasuk pemantauan kehamilan, pemenuhan gizi, serta
pencegahan stunting. Pendekatan partisipatif mendorong keterlibatan aktif peserta,
memperkuat pemahaman, serta meningkatkan kesadaran kolektif komunitas
terhadap pentingnya kesehatan keluarga. Dengan demikian, penguatan literasi
kesehatan berbasis komunitas menjadi strategi yang efektif dalam mendukung
peningkatan kualitas kesehatan ibu dan anak di wilayah pedesaan. Kegiatan serupa
perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan dukungan lintas sektor agar
dampak peningkatan pengetahuan dapat bertransformasi menjadi perubahan
perilaku kesehatan masyarakat.
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